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Memasuki era digital yang semakin canggih, privasi dan 
keamanan telah menjadi isu yang sangat penting dan 
menantang. Teknologi blockchain telah muncul sebagai solusi 
menjanjikan untuk meningkatkan privasi dan keamanan data 
perusahaan. Teknologi blockchain adalah teknologi 
terdesentralisasi yang memungkinkan informasi disimpan 
dalam blok-blok yang terhubung dan diautentikasi oleh rantai 
kunci khusus, karena proses penyesuaian, pencatatan, dan 
pelaksanaan transaksi tidak dapat diubah atau dibatalkan. Ia 
menawarkan privasi dan keamanan tingkat tinggi karena 
datanya sulit untuk dimanipulasi, namun transparan karena 
pengguna dapat dengan mudah memverifikasi validitas data. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
penggunaan teknologi blockchain dalam meningkatkan privasi 
dan keamanan data perusahaan. Tinjauan literatur yang 
komprehensif digunakan sebagai metode penelitian ini, untuk 
mengumpulkan informasi tentang fitur utama teknologi 
blockchain yang terkait dengan privasi dan keamanan data 
perusahaan. Studi ini menunjukkan bahwa teknologi 
blockchain dapat menawarkan keuntungan yang signifikan 
dalam hal transparansi, keandalan, integritas data, dan kontrol 
kepemilikan data meskipun terdapat tantangan yang harus 
diatasi, seperti skalabilitas dan biaya operasional namun 
teknologi blockchain memberikan potensi besar untuk 
melindungi data dari pelanggaran data perusahan.   

 Kata Kunci : Teknologi Blockchain, Sistem Informasi 
Akuntansi, Privasi dan Keamanan Data. 
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PENDAHULUAN 
Sisteml informasi akuntansil merupakan bagianl penting daril setiap lorganisasi, 

berfungsi untukl mencatat , lmemproses, dan melaporkanl transaksi keuanganl yang 
lterjadi (Romney dkk., 2021). Pada eral sistem informasil yang berkembang lpesat, 
keandalan, ltransparansi, dan keamananl data menjadi kewajiban yangl 
dipertimbangkan untuk menjaga informasi dalam kendali orang yang berwenang atau 
bertanggung jawab sehingga  keaslian dan keakuratan informasi tersebut tidak dapat 
diragukan (Ardhana, 2012; Wulandari dan Hwihanus, 2023). Informasi telah menjadi 
komoditas yang sangat penting. Kemampuan untuk menerima dan memberikan 
informasi dengan cepat dan akurat merupakan hal yang sangat penting bagi setiap 
organisasi, baik perusahaan, universitas, instansi pemerintah, maupun perorangan. 
Keamanan informasi harus diperhatikan terutama di era digital saat ini dimana 
informasi saat ini sangat pentingl bagi setiapl individu ataul organisasi dimana 
informasil sangat mudahl untuk dicuril atau disalahgunakan (Ardhana, 2012; 
Wulandari dan Hwihanus,2023). Hal ini berarti, sebuahl organisasi harusl mengelola 
informasil yang dimilikinyal dengan baikl dan menjaminl keamanan informasil yang 
tergantungl didalamnya. 

Salah satul teknologi inovasil yang memiliki keunggulan menjanjikan dalam 
menerapkan sistem keamanan informasi adalah teknologi blockchain (Apriliasari & 
Seno, 2022) walaupun pengembang teknologi blockchain di Indonesia saat ini tidaklah 
banyak dan tidak semua organisasi bersedia menerapkan teknologi ini di 
organisasinya. Kehadiran teknologi blockchainl sebagai inovasi merupakan solusi 
potensial untukl meningkatkan keamananl dan keandalanl keamanan informasil 
digital dimana blockchainl sebagai teknologil terdesentralisasi, memungkinkan 
informasil disimpan dalaml blok-blokl yang terhubungl dan diautentikasi (Nesterenko, 
2022).l Keunikan teknologi blockchain adalahl terdapatnya prosesl koordinasi, 
pencatatanl dan pelaksanaanl transaksi yang tidakl dapat diubahl atau ldibatalkan 
(Tanjung, Patma, dan  
Nurlaila, 2023). 

Teknologi blockchainl saat inil terus berkembangl dan banyakl diterapkan dalaml 
berbagai lbidang. Teknologi inil awalnya ditemukanl untuk menjalankanl mata uangl 
digital lBitcoin, namun kinil juga telahl banyak digunakanl untuk aplikasil lain sepertil 
smart lcontracts, identitas ldigital, dan aplikasi lain serupa. Teknologil blockchain 
menyediakanl buku besarl terdistribusi yangl aman dan terenkripsil secara 
lkriptografis, yang mencatatltransaksil secara transparanl dan lpermanen. Setiap 
transaksil baru dihubungkanl dengan transaksi sebelumnya dalaml bentuk rantail blok 
yangl tidak dapatldiubah, memastikanl integritas datal tanpa otoritaslpusat.  

Penerapan teknologil blockchain dalaml sistem informasil akuntansi memiliki 
keunggulan manfaatlyang lsignifikan (Romney dkk.,2021). Secara kontekstual 
teknologi blockchain memiliki tiga teknik untuk meningkatkan keamanan data 
(Suryawijaya, 2023). Pertama, teknologil ini dapat memecahkan masalahl keamanan 
datal dengan menyediakanl tingkat enkripsil yang tinggil dan mekanismel konsensus 
yangl aman. lKedua, sistem bukul besar terdistribusil dari teknologil blockchain dapatl 
meningkatkan transparansil dalam prosesl akuntansi, sehinggal memudahkan auditorl 
dan pihakl berkepentingan untukl memverifikasi transaksil dengan lebihl mudah. 
lKetiga, penerapan teknologil blockchain akanl membuat prosesl akuntansi dapatl 
menjadi lebihl efisien, mengurangil waktu danl biaya yangl diperlukan untukl validasi 
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danl rekonsiliasi ltransaksi. Terdapat titik kelemahan yang ditemui dalam penerapan 
teknologi ini padal Sistem Informasil Akuntansi, dan menjadi tantangan dalam 
pengembangan blockchain selanjutnya yaitu antaral lain adalah skalabilitas (Wardhani 
dan Nasution,2023) untukl menangani transaksil dalam jumlahl besar, integrasil 
dengan sistem akuntansi yangl sudah adal dan kompleksitasl peraturan terkait 
kepatuhanl yang menjadil faktor kuncil dalam pengambilanl keputusan lorganisasi dan 
perencanaanlbiaya limplementasi.  

Studi ini yaitu Penerapanl Teknologi blockchainl dalam Sisteml Informasi 
Akuntansil Terhadap Privasil dan Keamananl Data Perusahaan, bertujuan untukl 
mengetahui bagaimanal penggunaan teknologil blockchain dalaml meningkatkan 
privasil dan keamananl data lperusahaan. 

 
METODE PENELITIAN  

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 
instrumen penelitian berupa dokumen secara studi literatur yang komprehensif 
berupa publikasi jurnal peneliti yang memiliki reputasi akademik dan relevan sebagai 
proses pengumpulan data terkait objek penelitian yaitu penerapan  teknologil 
blockchain dalaml privasi danl keamanan ldata dengan menggunakanl kata kuncil 
yang lrelevan, seperti “blockchainl”, “keamanan datal”, dan “privasil data padal 
blockchain”, untukl memperdalam penelitian sehingga dapat mendeskripsikan, 
memaparkan dan  menjawab secara lebih rinci dan runut pada sistematika penulisan 
penelitian yang terstruktur yaitu pendahuluan, tinjauan lpustaka, metode penelitian, 
pembahasan danl kesimpulan. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu triangulasi 
teori untuk mendapatkan hasil akhir penelitian kualitatif dalam bentuk rumusan 
informasi atau thesis statement terkait objek penelitian dengan maksud untukl 
membentuk kerangkal pemahaman yangl mendalam tentang penerapan teknologi 
blockchainl dalam privasil dan keamananl data berdasarkan buktil dan hasill 
penelitian yangl telah dilakukanl sebelumnya 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Analisis Data 

Berangkat dari analisis data berdasarkan triangulasi teori terkait objek penelitian 
ini, maka uraian tentang hasil analisis data dalam bentuk rumusan informasi adalah 
sebagai berikut :  

Pengertian Dasar Blockchain 
Blockchain dapat dideskripsikan sebagai teknologi yang didasarkan pada sebuah 

gagasan untuk menyimpan dan mengirimkan data digital dengan aman tanpa risiko 
peretasan atau gangguan yang disebabkan oleh karena terdesentralisasi. Secara 
ltradisional, terdapat beberapa aspek didalam kehidupan, termasukl dalam dunial 
digital, yangl dikendalikan olehl suatu lentitas, yang menjadi dasar keseluruhan 
aktivitas untuk mempercayai entitasl tersebut. lMisalnya, untuk melakukanl berbagai 
jenisl transaksi keuanganl seperti mentransferl uang kital harus mempercayail bank 
yangl mengontrol, menjalankanl dan mevalidasil transaksi ltersebut. Meskipun bankl 
pada umumnyal terikat olehl hukum danl peraturan, namunl tetap sajal ada resikol 
mempercayakan transaksil keuangan padal satu ataul sekelompok lentitas. 
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Alternatifnya adalahl dengan melakukanl transaksi langsungl antara dual pihak tanpal 
melalui lbank, namun risikonyal akan lebihl besar, karenal transaksi langsungl antara 
dual pihak titidakl memiliki verifikasil atau jaminanl keamanan. 

Teknologil blockchain dikembangkanl untuk mengatasil masalah lini, pada 
teknologil ini pertukaranl data ataul transaksi divalidasil oleh sisteml sebelum 
disimpanl secara permanenl dalam catatanl buku atau ledgerl yang berbentukl rantai 
blokl data yangl saling lberhubungan, namun penyimpanannyal tersebar 
(desentralisasil) alih alihl hanya olehl satu pihakl saja (sentralisasil). Untuk 
melakukanl perubahan padal data yangl sudah lada, maka datal pada rantail-rantai 
lainnyal juga harusl diubah. Setiapl pengguna jugal dapat mengecekl keabsahan suatul 
data kapanl saja. Hall ini membuatl hampir tidakl mungkin untukl memalsukan ataul 
memanipulasi datal pada lblockchain.  

Teknologi Blockchain 
Blockchainl didasarkan padal beberapa teknologil yang sudahl ada. Teknologil 

utama yangl digunakan untukl membangun blockchainl adalah asymetricl key 
lencryption, fungsi hashl & hashchain, danl peer-tol-peer lnetwork (Yeni dan 
Kumala,2020). 
1) Asymetricl Key Encryptionl 

Teknikl enkripsi adalahl teknik penggunaanl fungsi matematika untuk mengubah 
data ke format lain tanpa mengubah isi data,sehingga hanya dapat diakses oleh 
orang tertentu yangl memiliki keyl atau kuncil sandi, danlmengubah datal 
terenkripsi kembalil ke formatl aslinya (prosesl deskripsi) yangl mampu 
mengaksesl data ltersebut. Enkripsi merupakanl dasar daril pengamanan datal 
digital.  
Teknikl enkripsi yangl digunakan dalaml teknologi blockchainl yaitu asymmetricl 
key encryptionl atau disebutl juga sebagail public privatel key lcryptosystem, 
dimana setiapl user ataul pengguna membuatl dua buahl key berupal public keyl 
dan privatel key (Peniarsih,2020). Publicl key digunakanl untuk mengidentifikasil 
transaksi yangl dilakukan olehl user padal terhadap systeml blockchain sedangkanl 
private keyl berfungsi untukl melakukan otorisasil pengguna agarl dapat 
melakukanl transaksi menggunakanl public lkey. Deskripsi lainl menjelaskan 
bahwal public keyl diperlukan untukl melakukan enkripsil data transaksil agar 
dapatl ditambahkan kel ledger publikl pada sisteml blockchain sedangkanl private 
keyl dibutuhkan untukl melakukan dekripsil data. Publicl key dapatl disebarkan 
kel pihak umuml sedangkan privatel key harusl disimpan secaral pribadi olehl 
pengguna, sepertil halnya passwordl atau lpin. Ada dual jenis caral untuk 
penggunaanl asymmetric keyl encryption. Opsilpertama adalahl melibatkan 
pengirimanl data lrahasia, dimana pengiriml data melakukanl enkripsi terlebihl 
dahulu denganl private lkey, lalu mengiriml data terenkripsil bersama kel pihak 
kedual beserta publicl key untukl medeskripsi datal tersebut. Opsil kedua adalahl 
menandatangani (signaturel) data menggunakanl private danl public lkey. 

2) Fungsil Hash & haschainl  
Fungsi hashl atau hashl function adalahl fungsi matematisl yang mengubahl data 
menjasil sejumlah datal tetap dalaml bentuk lainl yang disebutl sebagai nilail hash 
(hashl value) ataul hash (Leoputra, 2022). Tidakl seperti lenkripsi, data yangl 
diubah kel dalam bentukl hash biasanyal tidak dapatl dikonversi kembalil ke 
dalaml bentuk laslinya. Contoh fungsil hash adalahl modulo, dimanal semua 
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bilanganl integer yangl jumlahnya takl hingga dapatl dibagi denganl konstanta 
integerl dimana sisal pembagiannya tersebutl adalah nilail hash daril hasil fungsil 
modul. Meskipunl nilai  ini jumlahnyal tetap, namunl hasil konversil modul tidakl 
dapat digunakanl untuk membangunl ulang nilail awalnya.  
Fungsi hash didalam blockchain, digunakanl sebagai teknikl keamanan, integritas 
danl verifikasi ldata. Data-datal transaksi yangl akan ditambahkanl pertama 
dikemasl ke dalaml satu blokl data sebeluml dikonversi menggunakanl fungsi 
lhash. Fungsi hashl pada blockchainl menggunakan nilail hash daril blok 
sebelumnyal untuk menghitunganl hash blokl baru. Hal ini berarti, setiapl blok 
salingl berhubungan satul sama lainl seperti rantail (chain) dimanal perubahan 
datal pada satul blok akanl mempengaruhi blokl berikutnya. Verifikasil dasar 
suatul data jugal dapat dilakukanl dengan mudahl hanya denganl membandingkan 
nilail hash antarl blok. Kumpulanl blok datal yang salingl terhubung denganl hash 
functionl disebut sebagail hashchain. Blockchainl pada dasarnyal adalah sebuahl 
hashchain dil dalam hashchainl yang bersifatl global. Denganl kata llain, pada 
blockchainl adalah hashchainl global denganl bagian datal pada bloknyal berupa 
hashchainl internal. Hashchainl-hashchain inil didistribusikan kel komputer-
komputerl yang dimilikil oleh penggunal suatu sisteml blockchain. 

3) Peerl-to-peerl  
Peer tol peer (P2Pl) network adalahl konsep jaringanl yang memungkinkanl suatu 
sisteml komputer untukl berinteraksi satul sama lainl tanpa memerlukanl 
perantara ataul instruksi daril komputer indukl atau lpusat. Dalam P2Pl network 
semual komputer memilikil status yangl sama danl saling berinteraksil satu samal 
lain sesuail dengan aturanl yang telahl disepakati lbersama, sehingga 
menghilangkanl kebutuhkan akanl suatu komputerl pusat untukl mengelola 
ataupunl memberikan linstruksi. Hal ini berarti, sisteml P2P bersifatl 
desentralisasi. Sisteml blockchain menggunakanl konsep jaringanl P2P, sehinggal 
setiap komputerl dapat salingl mengirim blokl data, statusl blockchain sertal 
kapan sajal sebuah blokl baru ldibuat. Hal inil menjadikan setiapl pengguna 
sebagail pengawas danl penjamin validitasl setiap blokl data. Penggunal dapat 
memeriksal validitas blokl data kapanl saja, dan perubahannya memengaruhil 
struktur keseluruhanl blockchain. Dengan demikian, transaksi dengan teknologi 
blockchain bersifat peer to peer (Agusta. Syeira dan Angga, 2021) dimana proses 
perpindahan data tidak dibantu oleh pihak ketiga  sehingga blockchain tidakl 
memerlukan suatu entitasl sentral untukl mengelola danl mengoprasikan sisteml 
ini. 

Penerapan Teknologi Blockchain 
Beberapal penerapan teknologil blockchain diantaranyal adalah:  

1) Matal Uang Kriptol (Cryptocurrency) 
Matal uang kriptol adalah sebuahl konsep yangl dipopulerkan olehl Satoshi 
Nakamotol melalui matal uang lBitcoin. Konsep matal uang kriptol adalah 
menciptakanl aset digitall yang dapatl digunakan untukl memperdagangkan 
barangl dan ljasa, dimana asetl digital dalaml bentuk matal uang kriptol ini tidakl 
dibuat ataul dikendalikan olehl satu pihakl (seperti bankl sentral) melainkanl 
diatur olehl sistem terdistribusil melalui teknologil blockchain. Padal sistem matal 
uang lkripto, setiap penggunal memiliki akunl digital yangl disebut sebagail wallet 
ataul dompet, berisikanl private lkey, public keyl dan addressl atau lalamat. Mata 
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uang kriptol tidak dicetakl oleh pihakl tertentu ataul transaksinya tidakl dilakukan 
olehl satu pihakl tertentu. Ketikal mata uangl kripto terjadil antara dual pihak, 
jumlahl mata uangl yang diperdagangkanl oleh pihakl pengirim terikatl dengan 
privatel key milikl pengirim. Pengirim kemudian mentransfer mata uang tersebut 
ke alamat penerima. Proses ini mengikat mata uang yang dikirimkn oleh private 
key penerima. Data transaksi ini kemudian diverifikasi oleh user lain (pihak 
ketiga) yang dimana pihak ketiga ini akan menerima sejumlah kecil mata uang 
sebagai biaya validator. Terakhir, data transaksi yang telah diverifikasi 
ditambahkan ke ledger blockchain yang dimana siapa pun dapat dapat 
mengaksesnya. Oleh karena itu, transaksi mata uang kripto mempunyai 
transparansi dan keamanan yang tinggi. 

2) Smartl Contract 
Secaral tradisional, kontrakl adalah dokumenl persetujuan antaral dua pihakl atau 
lebihl yang manal menetapkan syaratl-syarat danl kesepakatan antarl pihak. Salahl 
satu jenisl dokumen adalahl dokumen yangl berisi perpindahanl aset. Misalnyal 
saja dokumenl jual lbeli. Pada smartl kontrak, syaratl-syarat danl perjanjian dalaml 
kontrak diubahl menjadi kodel yang memungkinkanl komputer menjalankanl 
proses yangl memverifikasi bahwal syarat-syaratl dan perjanjianl tepenuhi, untukl 
kemudian melakukanl proses eksekusil isi kontrakl sesuai yangl dibutuhkan. 
Denganl teknologi lblockchain, user lainl selain pihakl-pihak yangl terkait 
langsungl dengan isil kontrak dapatl menjadi validatorl kontrak, denganl cara 
meminjamkanl sumber dayal komputasi yangl diperlukan untukl menjalankan 
prosesl smart lcontract. Contoh implementasil smart contractl adalah lEthereum, 
sebuah platforml komputasi openl-source yangl memungkinkan userl untuk 
membuatl smart contractl dan membayarl user lainl untuk bertindakl sebagai 
lvalidator. 

3) Supplyl Chain Managementl  
Mirip denganl smart lcontract, dalam supplyl chain managementl pasokan 
ditandail dengan tagl digital sepertil QR lcode. Saat suatul produk tersebutl 
bergerak mengikutil mata supplyl chain, perpindahanl produk daril satu tahapl ke 
tahapl berikutnya dilakukanl menggunakan privatel-public lkey. Transaksi 
perpindahanl lalu dicatatl ke dalaml blockchain, yangl memungkinkan userl 
melacak pergerakanl produk daril tahap lproduksi, distribusi, danl ritel hinggal 
pengguna lakhir. Dalam hall ini, blockchainl bertindak sebagail pemantau 
lintasanl produk danl penyimpanan ldata. Untuk keamananl produk itul sendiri, 
terutamal produk nonl-digital, memerlukanl penggunaan teknologil lainnya. 

Blockchain Untuk Transparensi dan Keamanan Data Digital 
Salahl satu fokusl utama padal teknologi blockchainl adalah kaemananl data. Datal 

pada blockchainl dilindungi olehl beberapa lapisanl teknologi sekunderl seperti lhash, 
hashchain, privatel-public lkey, dan distribusil data lP2P. Hal inil menjadikan 
blockchainl ideal untukl menyimpan datal publik yangl rentan terhadapl gangguan. 
Misalnyal data identitasl penduduk. Identitasl penduduk merupakanl data yangl 
rentan terhadapl manipulasi danl peretasan. Olehl karena litu, harus disimpanl dengan 
tingkatl keamanan yangl tinggi, namunl pada saatl yang samal harus mudahl diakses 
olehl masyarakat untukl berbagai lkeperluan, seperti verifikasil data. Hall ini 
menjadikanl blockchain saangatl ideal untukl menyimpanan datal jenis lini. 

Keterbatasan Blockchain 
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Secaral umum, teknologil blockchain saatl ini masihl memiliki lketerbatasan : 
1) Datal yang tidakl portable 

Blockchainl merupakan teknologil yang menjadil dasar daril berbagai macaml 
pembuatan lsistem. Namun, semual sistem yangl dibangun menggunakanl 
teknologi blockchainl terisolasi satul sama llain. Ketika satul user menggunakanl 
sistem blockchain, akan sulitl atau tidakl mungkin untukl mengintegrasikan ataul 
memindahkan datal antara satul sistem denganl sistem llainnya. Hal inil terutama 
karenal teknologi blockchainl tidak memilikil standar, sehinggal setiap sisteml 
mengimplementasi secaral berbeda. Datal yang dicatatl dalam blockchainl juga 
bersifatl permanen, karenal penghapusan satul blok datal akan mempengaruhil 
blok-blokl berikutnya. Hall ini bagusl untuk mencegahl gangguan ldata, namun 
bisal menjadi masalahl diberbagai lsistem. 

2) Tidakl Adanya Regulasil dan Standarl  
Dikarenakan teknologil yang masihl sangat lmuda, belum adal peraturan yangl 
tepat yangl dapat mengaturl blockchain. Tanpal pengaturan danl standar 
limplementasi, hanya masalahl waktu sebeluml masalah terkaitl blockchain 
lmuncul.  

3) Keamananl Private Keyl 
Penggunaan publicl-private keyl membuat datal pada blockchainl menjadi sangatl 
aman karenal tidak adal pihak yangl memiliki aksesl mutlak terhadapl data 
ltersebut. Namun, jikal user kehilanganl private keyl mereka, merekal tidak akanl 
dapat diaksesl secara lpermanen, karena tidakl ada caral untuk memulihkanl 
private keyl yang hilangl tersebut. Hall ini membuatl blockchain lebihl berisiko 
tinggil bagi luser. 

Pada pembahasanl ini, menunjukkanl bahwa penerapanl teknologi blockchainl 
pada sisteml informasi akuntansil memiliki potensil yang sangatl menjanjikan bagil 
privasi danl keamanan lperusahaan (HM dan Junianti, 2023). Beberapa potensil 
tersebut antaral lain: 
1) Keamananl Data yangl Tinggi.  

Teknologil Blockchain memberikanl tingkat keamananl yang tinggil karena datal 
yang dicatatl dalam blokl dienkripsi danl salinan datal didistribusikan kel suluruh 
jaringan. Hal inil dapat mengurangil risiko kehilanganl atau kerusakanl data.  

2) Transparansil dan Auditabilitas.  
Dengan diperkenalkannyal teknologi lblockchain, semua transaksil akan dicatat 
secara transparanl dan permanenl pada bukul besar yangl didistribusikan. Hall ini 
memudahkanl auditor danl pemangku kepentinganl untuk meninjaul transaksi, 
sehinggal membuat laporanl keuangan lebihl andal.  

3) Efisiensil Proses Akuntansi.  
Teknologi Blockchainl dapat membuatl proses akuntansil menjadi lebihl efisien. 
Verifikasil transaksi dapatl dilakukan lebihl cepat, sehinggal mengurangi waktul 
dan biayal rekonsiliasi transaksi. 

Beberapa hal berikut merupakan tantangan penerapan teknologil blockchain 
dalam sistem informasil akuntansi yang perlul diatasi (HM dan Junianti, 2023): 
1) Skabilitas 

Masalah Skalabilitas merupakan salah satu tantangan terbesar ketika menerapan 
teknologi blok di bidang akuntansi. Peningkatan volume transaksi dapat 
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mempengaruhi pada kinerja jaringan blockchain. Maka kita perlu mencari solusi 
untuk mengatasi permasalah tersebut. 

2) Integritas dengan Sistem Akuntansi yang Sudah Ada 
Integritas teknologi blockchain dengan sistem akuntansi yang ada bisa jadi 
rumitndan memerlukan upaya yang signifikan. Oleh karena itu, terdapat 
kebutuhan untuk mengadaptasi sistem akuntansi yang ada ke teknologi 
blockchain tanpa menggangu proses akuntansi yang ada. 

3) Regulasil dan Kepatuhanl 
Regulasi mengenail penggunaan teknologil blockchain dalaml akuntansi perlul 
dijelaskan denganl jelas. Kepatuhanl terhadap peraturanl yang berlakul penting 
untukl memastikan penggunaanl teknologi yangl sah sesuail dengan lhukum. 

Saat ini, penerapan blockchainl telah digunakanl dalam beberapal kasus 
sebagailsistem keamananl informasi. Berikutl adalah contohl dari penerapanl teknologi 
blockchainlsebagai sisteml keamanan linformasi: 
1) Penerapan Teknologil Blockchain Bidangl Kearsipan (Noor, 2020).l  

Pada bidangl pengarsipan, permasalahl utama kearsipanl yang dapat dipecahkanl 
dengan teknologil blockchain adalahl konsep kepercayaanl (trust) yang 
diperlukanl dalam arsipl agar arsipl tersebut menjadil autentik. Arsipl memerlukan 
instrumentl of trustl agar arsipl tersebut dikatakanl reliabel danl dapat dipercayal 
oleh banyakl pihak. Blockchainl berbeda denganl metode verifikasil sebelumnya 
yangl pencatatan transaksil atau rekodl tersentralisasi, adal satu pihakl yang 
dipercayal oleh seluruhl pengguna, mempunyail kendali penuhl terhadap sisteml 
tersebut danl menangani seluruhl transaksi danl pencatatan.  
Penerapanl blockchain padal awalnya berfokusl pada matal uang digitall dan 
perdaganganl barang, olehl karena litu, lebih menarikl untuk mengeksplorasil 
kegunaan blockchainl dalam bidangl kearsipan dil sektor lpemerintahan, 
kesehatan, danl pendidikan. Beberapal hal yangl dapat dilakukanl pemerintah 
denganl menggunaan teknologil blockchain adalahl salah satunyal pencatatan 
transaksil dan melacakl kepemilikan laset. Penggunaan blockchainl dihapkan 
dapatl membuat prosesl menjadi lebihl efisien danltransparan. Jaringanl 
blockchain menggunakanl prosedur matematisl untuk melakukanl verifikasi, yangl 
menjadikan prosesl verifikasi lebihl efisien. Blockchainl juga membantul 
pengelolaan arsipl pertanahan menjadil tidak dapatl diutak-latik, dan 
menjelaskanl kepemilikan danl autentisitas padal arsip tersebutl (Thakur, lDoja, 
Dwivedi, Ahmad, & Khadanga, 2019l). Contoh konkritnyal adalah pencatatanl 
kepemilikan tanahlseperti yangl sudah dilakukanl oleh Badanl Pengelola Hakl 
Tanah dil Britania Rayal pada tahunl 2019 (HMl Land lRegistry, 2019). Britanial 
Raya punl telah menciptakanl sebuah sisteml bernama “Distributedl Ledger 
lTechology: Beyond Blockchainl” yang mana mengatakan bahwal konsep bukul 
besar yangl terdistribusi dapatl mengurangi lkorupsi, kesalahan yangl disengaja, 
danl tidak lsengaja, penggelapan, danl membuat berbagail proses menjadil lebih 
lefisien. Mereka jugal mengatakan bahwal blockchain mempunyail potensi untukl 
mengubah hubunganl antara pemerintahl dan masyarakatl dengan menciptakanl 
sistem yangl lebih transparanl dan dapatl dipercaya.  
Salahl satu argumenl utama yangl menentang penggunakanl teknologi blockchainl 
untuk manajemenl rekod adalahl bahwa blockchainl menciptakan kepercayaanl 
terhadap validitasl arsip. Masyarakatl selalu mengkhawatirkanl kepercayaan 
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terhadapl pemerintah, danlconcern komunitasl marginal mengenail potensi 
penyalahgunaanlkekuasaan olehl pemerintah. Masalahl-masalah inil membuat 
teknologil blockchain sangatlmenarik bagil banyak organisasil dan entitasl yang 
mencaril cara untukl menjaga catatanl tetap sebuahl rekod yangl dapat menjadil 
autentik danl sulit ldiubah. 

 
 

2) Penerapan Teknologi Blockchain Bidang Akuntansi (Setyawati dkk, 2023) 
Merupakan contoh konkret bagaimana akuntansi dapat menjadi pionir dalam 
inovasi keuangan dan menerima manfaat paling banyak dari blockchain. 
Blockchain, dan smart contract memungkinkan dapat menjadi leverage untuk 
menyimpan data akuntansi dengan aman dan berbagi informasi relevan secara 
langsung dengan pihak pemangku kepentingan dengan sifat desentralisasi dan 
kemampuannya untuk menciptakan bukti transaksi yang tidak dapat diubah, 
membuka potensi transformasional dalam pencatatan dan pelaporan transaksi 
keuangan (Li dkk., 2020). Transaksi tersebut tidak hanya mencakup pertukaran 
moneter uang antara dua pihak, seperti pembayaran yang dikumpulkan dari klien, 
uang tunai yang disetorkan ke bank. Namun juga aliran data akuntansi internal 
dalam perusahaan. Sistem seperti ini memungkinkan pelaporan yang mendekati 
real-time yang mengirimkan informasi akuntansi langsung ke pemangku 
kepentingan seperti manajemen, auditor, kreditor, dan pemangku kepentingan. 
Biaya unit pemrosesan, memori, dan penyimpanan telah berkurang secara 
signifikan, dan munculnya buku besar data publik yang terdistribusi seperti 
blockchain telah memungkinkan peserta eksternal untuk dapat mengakses 
informasi akuntansi secara real-time dengan biaya yang perusahaan rendah. Smart 
Contract juga bertindak sebagai kontrol otomatis yang memantau proses 
akuntansi berdasarkan aturan yang telah ditentukan (Pratiwi, 2022). Bersamaan 
dengan kemajuan dan penyebaran IoT, kendali atas berbagai objek fisik saat ini 
dapat dimasukkan ke dalam blockchain untuk memantau dan menyarankan 
proses bisnis secara real-time serta data yang akan dianalisis dapat digunakan 
dalam teknologi blockchain untuk menemukan anomali dan informasi lainnya, 
sehingga memungkinkan, manajer, akuntan, mitra bisnis, dan investor untuk 
berkolaborasi secara aktif untuk memverifikasi transaksi dan memberikan bukti 
yang dapat diandalkan untuk validasi silang. Komponen-komponen tersebut perlu 
diintegrasikan unuk membentuk ekosistem akuntansi yang real time, auditable, 
dan transparan. 
Berangkat dari mekanisme pembukuan single-entry dari transaksi dan bisnis, 
dimana masing-masing transaksi hanya dapat dicatat dalam satu akun 
(Pratiwi,2022) yang merupakan sebuah mekanisme sederhana dan efisien, dan 
disebut memiliki risiko tinggi dari kesalahan dan penipuan, maka adanya 
mekanisme triple-entry  sebagai suatu sistem yang baru dapat dimanfaatkan 
sebagai sebuah independen dan paradigma yang aman dalam rangka 
meningkatkan keandalan laporan keuangan perusahaan. Paparan ini tampak pada 
Gambar 2. 
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Gambar 2. Ekosistem Akuntansi Berbasis Blockchain (Pratiwi, 2022) 

 
Sistem triple-entry awalnya membutuhkan otorisasi pemrosesan transaksi dari 

perantara netral, dengan masing-masing pihak (dua pihak yang terlibat 
dalamtransaksi dan perantara) membuat catatan untuk transaksi, menghasilkan 
total tiga entri . Teknologi Blockchain mempunyai potensi untuk memperbaiki 
mekanisme dan mengatasi masalah ini, Irawan (2023) menyebutkan bahwa 
technologi blockchain  bertindak sebagai perantara dengan mendistribusikan dan 
mengotomatisasi proses penyimpanan dan verifikasi, 1memberikan landasan yang 
aman untuk mencegah sabotase dan entri akuntansi yang curang. Karena sifat dari 
blockchain, setelah entri akuntansi dikonfirmasi dan ditambahkan ke rantai, 
hampir tidak mungkin untuk mengubah atau menghancurkannya.  
Selain itu, teknologi smart contract memungkinkan catatan transaksi diverifikasi 
dengan standar akuntasni dan aturan bisnis yang telah ditentukan. Dengan 
mengenkripsi entri akuntansi ketiga pada blockchain, sistem informasi akuntansi 
yang transparan, aman secara kriptografis, dan dapat diverifikasi sendiri dihasilkan, 
menyediakan pertukaran data yang andal antara pihak bisnis dan akses pelaporan 
berkelanjutan kepada pemegang saham. 

 
Gambar 3. Sistem Informasi Akuntansi Triple-Entry (Pratiwi, 2022) 

 
Gambar 3 merupakan salah satu potensi desain untuk sistem informasi akuntansi 
triple entri yang disederhanakan dimana sistem ini mencatat informasi tentang 
baik transaksi antara pihak bisnis dan data yang mengalir dalam suatu organisasi. 
Alur transaksi di dalam sistem ini adalah setiap transaksi membuat catatan yang 
disimpan di dalam buku besar blockchain,serta entri yang telah telah dimasukkan 
dalam sistem tradisional double-entry. Untuk mewakili aliran data dalam suatu 
organisasi, entri dalam buku besar blockchain akan dicatat dalam bentuk transfer 
token antar akun, membentuk sistem pencatatan akuntansi yang saling 
berhubungan. Akun-akun dalam buku besar blockchain diatur dalam struktur 
hirarki data yang dikumpulkan berbagai tingkat, memungkinkan penyeimbang 
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persamaan akuntansi secara instan dan pandangan informasi yang berbeda untuk 
pengguna yang berbeda. Token pada buku besar blockchain juga akan digunakan 
sebagai sertifikat untuk membuktikan tanggung jawab dan kepemilikan aset antar 
pihak bisnis. 
Pada Gambar 3 tersebut diatas, tampak bahwa proses kerja sistem menggunakan 
siklus bisnis pembelian atau penjualan sederhana. Sebuah token akuntansi dalam 
buku besar blockchain dapat dilihat hanya sebagai simbol untuk tujuan 
pencatatan dan tujuan pelacakan. Setiap akun dalam sistem akuntansi double-
entry modern memiliki akun blockchain yang sesuai. 
 

2. Analisis faktor fundamental 

Faktor fundamental teknologi blockchain seperti jumlah pengguna aktif dan 
ukuran aktivitas ekonomi dalam platform blockchain (Nurdany, dkk., 2022). Teknologi 
blockchain saat ini sangat diperlukan terlebih lagi untuk platform crowdfunding. 
Blockchain dianggap sebagai solusi yang mudah dan cepat bagi investor karena 
mekanismenya yang jelas dan transparan. Terdapat satu fitur di blockchain yang sangat 
tepat atau sama digunakan dalam crowdfunding yaitu smart contract.(Ashari dkk., 
2020) Fitur ini memungkinkan verifikasi sebuah kontrak kerja sama dan eksekusi 
kontrak tersebut dilakukan secara otomatis tanpa salah bahkan tanpa intervensi 
manusia. Ketika smart contract sudah diaktifkan maka akan bekerja secara otomatis 
dan tidak bisa diubah maupun dihentikan sesuai dengan kontrak yang sudah 
disepakati dalam tahap awal (Bahauddin, 2019). Pada akhirnya, fitur ini sangat 
membantu menumbuhkan kepercayaan pemilik modal kepada pengusaha merupakan 
anti dari manipulation shenanigans (Gulo dan Setyawati, 2023), memberikan informasi 
yang sebenarnya dan tidak mendistorsi kinerja keuangan atau kondisi keuangan 
perusahaan yang bertujuan untuk memberikan informasi palsu serta menyesatkan 
investor terkait dengan kinerja keuangan perusahaan atau kesehatan ekonomi. 

 
KESIMPULAN  

Manajemen harus menerapkan manajemen informasi untuk meningkatkan 
keamanan sistem informasi dalam aktivitas tindakan yang terkait dengan 
pengumpulan informasi, menggunakan informasi seefisien mungkin, dan 
mengeliminasi data atau informasi yang tidak diperlukan (Reynaldi dkk, 2023) selain 
hal tersebut manajemen dapat menerapkan teknologi blockchain yang telah diklaim 
memiliki potensi besar dalam meningkatkan privasi dan keamanan data perusahaan. 
Melalui pendekatan desentralisasi dan mekanisme kriptografi yang kuat, blockchain 
menciptakan tingkat keandalan dan integritas data yang tinggi. Cakupan sistem 
teknologi blockchain adalah transaksi yang dicatat dienkripsi dan dihubungan secara 
kriptografis dengan transaksi sebelumnya, sehingga perubahan atau manipulasi data 
sulit untuk dilakukan.  

Keterkaitan teknologi blockchain dalam privasi data adalah kesanggupannya 
memberikan kontribusi penting yang memungkinkan pemilik data memiliki kontrol 
penuh atas data mereka sendiri dan memberikan izin akses terbatas hanya kepada 
pihak yang memenuhi persyaratan tertentu. Hal tersebut dapat memberikan pengguna 
kontrol yang lebih besar atas data pribadi dan membantu melindungi privasi mereka. 
Manfaat utama yang dihasilkan dari penerapan teknologi blockchain yaitu terciptanya 
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privasi dan kerahasiaan data perusahaan yang tinggi, transaparansi dalam pencatatan 
transaksi, dan efisiensi proses akuntansi. Meskipun memiliki pontensi yang besar, 
penerapan teknologi blockchain masih memiliki beberapa tantangan yang perlu diatasi 
untuk menerapkan teknologi ini secara efektif 

DAFTAR PUSTAKA 

Ardhana, Y. M. K. (2012). Keamanan Sistem Informasi. Media Aplikom, 2(2), 1-9. 
https://stikomyos.ac.id/journal/index.php/media-aplikom/article/view/82  

Ashari, F., Catonsukmoro, T., Bad, W. M., Sfenranto, & Wang, G. (2020). Smart 
contract and blockchain for crowdfunding platform. International Journal of Advanced 
Trends in Computer Science and Engineering, 9(3), 3036–3041. 
https://doi.org/10.30534/IJATCSE/2020/83932020 

Bahauddin, A. (2019). Aplikasi Blockchain Dan Smart Contract Untuk Mendukung 
Supply Chain Finance Umkm Berbasis Crowdfunding Syariah. In Journal Industrial 
Servicess (Vol. 5, Issue 1). 

Gulo, W., &  Setyawati, D.M. (2023).  Analysis of Earning Manipulation 
Shenanigans in the Financial Statemens of PT Garuda Indonesia TBK for 2017-2021 
Period.  FJMR: Formosa Journal of Multidisciplinary Research, 2(5), 859-874 
https://journal.formosapublisher.org/index.php/fjmr/article/view/4110 

HM, A. D. M., & Junianti, S. A. (2023). Penerapan Teknologi Blockchain Dalam 
Sistem Informasi Akuntansi: Potensi Dan Tantangan. Jurnal Jawara Sistem 
Informasi, 1(1). https://ejournal.universitasmandiri.ac.id/index.php/jsi/article/view/21 

Irawan, B. (2023). IMPLEMENTASI TEKNOLOGI BLOCKCHAIN UNTUK 
KEAMANAN DATA INTERNET OF THINGS. Humantech: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 
Indonesia, 2(9), 1944-1953.  
http://journal.ikopin.ac.id/index.php/humantech/article/view/3387 

Li, X., Chen, W., & Vo, H.D. (2020). Business Model Innovation in Fintech 
Startups : Evidence from China. International Journal of Information Management, 
50, 284 – 296. 

Leoputra, C. D. (2022). Analisis Penerapan Blockchain dan Kriptografi untuk 
Keamanan Data. Makalah II4031 Kriptografi dan Koding, Semester II Tahun 2021/2022 
https://informatika.stei.itb.ac.id/~rinaldi.munir/Kriptografi-dan-Koding/2021-
2022/Makalah2022/Makalah-II4031-Kripto-2022%20(9).pdf 

Nesterenko, R. V. (2022). MENGGUNAKAN TEKNOLOGI BLOCKCHAIN UNTUK 
MEMASTIKAN KEAMANAN. Jurnal Nasional Teknologi Komputer, 2(1), 33-37.  
https://publikasi.hawari.id/index.php/jnastek/article/view/22  

Noor, M. U. (2020). Implementasi Blockchain di Dunia Kearsipan: Peluang, 
Tantangan, Solusi, atau Masalah Baru?. Khizanah al-Hikmah J. Ilmu Perpustakaan, 
Informasi, dan Kearsipan, 8(1), 86-96. https://core.ac.uk/download/pdf/327171426.pdf  

Nurdany, A., Falih,M.N., Tianma, E.L., & Rahmasari, Y.N. (2022). Blockchain dan 
Inovasi Teknologi Keuangan Indonesia: Sebuah Tinjauan Khusus pada Startup 
Alumnia. SKIEJ (Sunan Kalijaga: Islamic Economics Journal) Vol. 1, No. 1 (2022) 23-33 

Peniarsih, P., (2020) Sistem Keamanan Data Dengan Metode Cryptography, Jurnal 
Mitra Manajemen, 4(2).  

Renaldy, A., Fauzi, A., Shabrina, A. N., Ramadhan, H. N., Ramadhani, M. N., 
Hikayatuni’mah, P. A., & Iskandar, O. (2023). Peran Sistem Informasi dan Teknologi 



13 Penerapan Teknologi Blockchain dalam Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Privasi dan 
Keamanan Data Perusahaan 

Informasi Terhadap Peningkatan Keamanan Informasi Perusahaan. Jurnal Ilmu 
Multidisplin, 2(1), 15-22. https://greenpub.org/JIM/article/view/212 

Romney M.B, Steinbart P.J, Summers S.L & Wood D.A. (2021). Accounting 
Information Systems. Fifteenth Edition, Global Edition. Person Education. 

Setyawati, D.M., Usman, S., Fidyah, F., & Nawangsari , S. (2023).  Teknologi 
Finansial dan Transformasi Akuntansi. Malang : Literasi Nusantara  Abadi Grup. 

Suryawijaya, T. W. E. (2023). Memperkuat Keamanan Data melalui Teknologi 
Blockchain: Mengeksplorasi Implementasi Sukses dalam Transformasi Digital di 
Indonesia. Jurnal Studi Kebijakan Publik, 2(1), 55-68. 
https://jurnal.kemendagri.go.id/index.php/jskp/article/view/1682  

 
Tanjung, A. F., Wati, P., & Nurlaila, N. (2023). Penerapan Teknologi Blockchain 

dalam Akuntansi Syariah. Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan 
Syariah, 8(2). https://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Mas/article/view/19282 

Wulandari, I.W., & Hwihanus. (2023) "PERAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
DALAM PENGAPLIKASIAN ENKRIPSI TERHADAP PENINGKATAN KEAMANAN 
PERUSAHAAN." Jurnal Kajian dan Penalaran Ilmu Manajemen 1.1 (2023): 11-25.  
https://jurnal.aksaraglobal.co.id/index.php/jkpim/article/view/46  

Wardhani, P. R., & Nasution, M. I. P. (2023). Peran Teknologi Blockchain dalam 
Keamanan dalam Privasi Data. JIKEM: Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi dan 
Manajemen, 3(2), 3897-3905.  
https://ummaspul.e-journal.id/JKM/article/download/6398/3015  

Yeni, M., & Kumala, D., (2020) Teknologi Blockchain untuk Transparansi dan 
Keamanan pada Era Digital  

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 


